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BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN 

 

 
 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak etanolik buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) mempunyai efek 

afrodisiaka terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). 

2. Ekstrak etanolik buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) dosis 1,144 mg/ 

 
20g  BB  mempunyai  kemampuan  paling  efektif  sebagai  efek  afrodisiaka 

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

 
 

B.  Saran 

 
Pertama, perlu dilakukan penelitian efek afrodisiaka ekstrak etanolik buah 

cabe jawa dengan menggunakan hewan uji dan metode yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa 

kandungan kimia buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) yang dapat 

memberikan efek afrodisiaka. 

Ketiga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan obat 

dari ekstrak buah cabe jawa, sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 
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Lampiran 1.  Surat  Keterangan  Hasil  Determinasi  Tanaman  Cabe  Jawa 

(Piper retrofractum Vahl.) 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembelian Hewan Percobaan 
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Lampiran 3.  Perhitungan   Bobot   Kering   Terhadap   Bobot   Basah   Buah 

CabeJawa 
 

 
 

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah buah cabe jawa 

 
No Bobot Basah (gram) Bobot Kering (gram) Rendemen (%) 

1 345 200 57,97 

 

 
 

Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah : 

Rumus = x 100 % 

 

= x 100% = 57,97 % 
 
 

Jadi prosentase bobot kering terhadap bobot basah buah cabe jawa dalam 

penelitian ini adalah 57,97 %. 
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Lampiran 4. Hasil Penetapan Prosentase Kadar LembabBuah Cabe Jawa 
 
 
 
 

Hasil penetapan prosentase kadar lembab serbuk buah cabe jawa 

 
No Serbuk buah cabe jawa 

(g) 

kadar lembab 

(%) 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

6,00 

6,30 

5,90 

Prosentase rata- rata kadar lembab 6,07 
 

 
 

Analisa statistik yang digunakan adalah : 

SD = 
√ 

 
 

keterangan : 
 

= deviasi 

 
n = banyaknya percobaan 

 
SD = standar deviasi 

 

No X x x – x x – x 
2
 

1 6,00  0,07 0,0049 

2 6,30 6,07 0,23 0,0529 

3 5,90  0,17 0,0289 

    ∑= 0,0867 
 

 
 

SD = 
√ 

= 0,2082
 

 

2 x SD = 0,4164 
 

Penolakan data menggunakan rumus x-x > 2 SD 

Data yang dicurigai (x) adalah 6,30 



46  

 

 

 
 
 
 
 
 

Rata- rata = = 5,95 
 

 
Kriteria penolakan :  6,30 - 5,95  = 0,35< 0,4164 

 
Sehingga data diterima 

 
 

= = 6,07 
 

 
Jadi rata- rata prosentase kadar lembabbuah cabe jawa adalah 6,07 % 
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Lampiran 5.  Perhitungan Prosentase Rendemen Ekstrak Etanolik 

BuahCabe Jawa 
 

 
 

Tabel 8. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik buah cabe jawa 

 
 

No 

 
Berat serbuk 

(g) 

Wadah 
kosong 

(g) 

Wadah + 
ekstrak 

(g) 

 
Ekstrak 

(g) 

 
Rendemen 

(%) 

1 200 99,76 114,43 14,67 7,335 
 

Prosentase rendemen ekstrak 
 

7,335 
 

 
 

Perhitungan rendemen ekstrak etanolik buah cabe jawa 
 
 

Perhitungan persen rendemen = x 100 % 
 

 
 

= x 100% = 7,335 % 
 
 

Jadi  prosentase  rendemen  rata-  rata  ekstrak  etanolik  buah  cabe  jawa  adalah 

 
7,335%. 
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Lampiran 6. Penetapan Dosis, Pembuatan Larutan Stok dan Perhitungan 

Pemberian Purwoceng 
 

 
 

Untuk kontrol positif uji efek afrodisiaka digunakan purwoceng, dengan 

dosis ditentukan berdasarkan faktor konversi dosis manusia. 

Dosis Purwoceng = 2,4 g 

 
Berat badan mencit = 20 g 

 
Dosis untuk mencit = 2,4g x 0,0026 

 
= 0,00624g/ 20 g BB 

 
= 6,24 mg/ 20 g BB 

 
Volume  pengoralan  0,5  ml  mengandung  6,24  mgpurwoceng  untuk  20  g  BB 

 
mencit. Larutan dibuat sebanyak 25 ml, maka purwoceng yang dibutuhkan : 

 
 

= x 25 ml 
 

 

= 312 mg 

 
Jadi ditimbang 312 mg serbuk purwoceng dengan suspensi CMC 25 ml dan 0,5 

ml tiap kali pengoralan. 
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanolik Buah Cabe Jawa 
 
 
 
 

Dosis yang digunakan untuk penelitian ini, adalah : 

 
2,5 g buah cabe jawa memberikan efek afrodisiaka untuk manusia,konversi dosis 

ke mencit dalam ekstrak: 

Dosis manusia :bobot kering x rendemen ekstrak 
 

 

: 1,45 g x 
 
 

: 0,11 g/ 70 Kg BB 

 
Konversi dosis ke mencit : dosis manusia x faktor konversi 

 
: 0,11g x 0,0026 

 
: 0,000286 g 

 
: 0,286 mg/ 20 g BB 

 
Dari data diatas dapat dibuat 3 variasi dosis ekstrak etanolik buah cabe jawa. 

 
3 variasi dosis ekstrak etanolik buah cabe jawa : 

 
1.   0,286 mg/ 20 g BB 

 
2.   0,572 mg/ 20 g BB 

 
3.   1,144 mg/ 20 g BB 
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Lampiran 8. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanolik Buah Cabe Jawa 
 
 
 
 

Volume pemberian ekstrak etanolik buah cabe jawa yaitu 0,5 ml/ 20 g BB 

 
maka : 

 
1.   Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 0,286 mg/ 20 g BB 

 
0,5 ml setara dengan 0,286 mg 

 
25 ml setara dengan 14,3 mg 

 
Konsentrasi larutan stock ekstrak etanolik buah cabe jawa adalah 14,3 mg/ 25 ml 

atau 0,057 %. Pembuatan larutan dengan menimbang 14,3 mg ekstrak etanolik 

buah cabe jawa dilarutkan dalam aquadest + CMC0,5 % hingga volume 25 ml 

2.   Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 0,572 mg/ 20g BB 

 
0,5 ml setara dengan 0,572 mg 

 
25 ml setara dengan 28,6 mg 

 
Konsentrasi larutan stok ekstrak etanolik buah cabe jawaadalah 28,6 mg/ 25 ml 

atau 0,114 %. Pembuatan larutan dengan menimbang 28,6 mg ekstrak etanolik 

buah cabe jawa dilarutkan dalam aquadest + CMC 0,5 % hingga volume 25 ml. 

3.   Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 1,144 mg/ 20 g BB 

 
0,5ml setara dengan 1,144 mg 

 
25 ml setara dengan 57,2 mg 

 
Konsentrasi larutan stok ekstrak etanolik buah cabe jawa adalah 57,2 mg/ 25 ml 

atau 0,228 %. Pembuatan larutan dengan menimbang 57,2 mg ekstrak etanolik 

buah cabe jawa dilarutkan dalam aquadest + CMC 0,5 % hingga volume 25 ml. 
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Lampiran 9. Perhitungan Volume Pemberian Ekstrak Buah Cabe Jawa 
 

 
 
 

1. Dosis 2,5 g/ 70 kg BB 

Berat badan mencit 

Dosis untuk mencit 

Larutan stok 

 
 
 

= 20 gram 

 
= 0,286 mg/ 20 g BB 

 
= 0,057 % = 57 mg/ 100 ml = 0,57 mg/ml 

  

Volume pemberian 
 

= x 1 ml 

 
 
 
 

2. 

 
 
 
 

Dosis 5 g/ 70 kg BB 

 
= 0,5ml 

 
 

Berat badan mencit 

 
Dosis untuk mencit 

 
Larutan stok 

 

= 20 gram 

 
= 0,572 mg/ 20 g BB 

 
= 0,114 % = 114 mg/ 100 ml = 1,14 mg/ml 

  

Volume pemberian 
 

= x 1 ml 

 
 
 
 

3. 

 
 
 
 

Dosis 7,5 g/ 70 kg BB 

 
= 0,5 ml 

 
 

Berat badan mencit 

 
Dosis untuk mencit 

 

= 20 gram 

 
= 1,144 mg/ 20 g BB 

 

Larutan stok = 0,288 % = 228 mg/ 100 ml = 2,28 mg/ml 
 

 
Volume pemberian = x 1 ml 

 

 
 

= 0,5 ml 
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Lampiran 10. Volume Pemberian Larutan Purwoceng, SuspensiCMC dan 

Ekstrak Etanolik Buah Cabe Jawa 
 
 
 
 

 
Hasil  data  volume  pemberian  suspensi  CMC,  suspensi  purwocengdan  ekstrak 

etanolik buah cabe jawa 

 

 
Kelompok 

 
Mencit 

 
Purwoceng 

(ml) 

 
Aquadest 

(ml) 

Ekstrak 
etanolik 

(ml) 

kontrol negatif 1 
2 

3 

4 

5 

 0,5 
0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

 

Kontrol positif 
(Purwoceng 

6,24 mg/ 20g 

BB) 

1 
2 

 
3 

4 

5 

0,5 
0,5 

 
0,5 

0,5 

0,5 

  

Ekstrak etanolik 
dosis 0,286 mg/ 

20 g BB 

1 
2 

3 

4 

5 

  0,5 
0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

Ekstrak etanolik 
dosis 0,572 mg/ 

20 g BB 

1 
2 

3 

4 

5 

  0,5 
0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

Ekatrak etanolik 
dosis 1,144 mg/ 

20 g BB 

1 
2 

3 

4 

5 

  0,5 
0,5 

0,5 

0,5 

0,5 
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Lampiran 11. Hasil Pengamatan Frekuensi Climbingsebelum dan setelah 

Pemberian Larutan Purwoceng, Suspensi dan Ekstrak 

Etanolik Buah Cabe Jawa 
 
 
 
 
 

Perlakuan Mencit Hari ke- 
 

 0 1 3 5 

K  (-) 1 5 7 10 17 
 2 8 14 21 2 

 3 4 5 3 16 

 4 17 12 19 3 

 5 9 10 7 4 

Rata-rata  8.6 9.6 12 8.4 

K (+) 1 7 16 29 19 

 2 3 10 30 26 

 3 12 18 37 33 

 4 4 11 31 24 

 5 15 23 22 17 

Rata-rata  8.2 15.6 29.8 23.8 

Ekstrak dosis 1 0 7 23 18 
0,286 mg/ 20 g BB 2 5 11 11 16 

 3 10 6 17 10 

 4 2 15 20 9 

 5 0 1 12 14 

Rata-rata  3.4 8 16.6 13.4 

Ekstrak dosis 1 6 11 22 19 
0,572 mg/ 20 g BB 2 3 20 18 13 

 3 4 16 27 22 

 4 1 12 21 17 

 5 3 8 26 19 

Rata-rata  3.4 13.4 22.8 18 

Ekstrak dosis 1 0 14 30 11 
1,144 mg/ 20 g BB 2 1 21 24 19 

 3 7 17 27 12 

 4 4 10 19 24 

 5 6 16 28 15 

Rata-rata  3.6 15.6 25.6 16.2 
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Lampiran 12. Foto tanaman, buah kering dan serbuk buah cabe jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tanaman cabe jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buah Cabe Jawa Kering 
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Serbuk buah cabe jawa 
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Blender 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

 

Lampiran 13. Foto alat Moisture Balancedan timbangan analitik 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Alat Moisture Balance 
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Timbangan analitik 
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Lampiran 14.  Foto alat maserasi dan sediaan ekstrak etanolik buah cabe 

jawa 
 

 
 
 
 
 

 
 

Alat maserasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak etanolik buah cabe jawa 
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Ekstrak Pekat Buah Cabe Jawa 
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Lampiran 15.  Foto mencit kawin setelah dilakukan pemberian 

ekstraketanolik buah cabe jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto Mencit Kawin 
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Lampiran 16.  Hasil identifikasi senyawakimia ekstrak etanolik buah cabe 

jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil identifikasi kandungan kimia saponin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil identifikasi kandungan kimia alkaloid 
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Hasil identifikasi kandungan kimia flavonoid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil identifikasi kandungan kimia minyak atsiri 
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Lampiran 17.  Foto  sediaan  larutan  stok  suspensi  CMC,  purwoceng  dan 

ekstrak etanolik buah cabe jawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan stok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pemberian sediaan secara per oral 
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 Jmlhclmbin 

g 

N 
 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

25 

Normal Parameters
a
 5.4400 

4.47288 

Most Extreme 
Differences 

.146 

.146 

-.112 

Kolmogorov-Smirnov Z .731 

Asymp. Sig. (2-tailed) .659 

  

 

 
 
 
 
 

 

Lampiran 18. Hasil Uji Statistik Frekuensi Climbing 
 
 
 
 

Hari ke 0 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 
 

  
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 
 
Minimum 

 
Maximum 

jmlhclmbing 25 5.4400 4.47288 .00 17.00 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 
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N 

 
 
 
 

Mean 

 

 
 

Std. 

Deviation 

 

 
 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
 
 
 
 
Minimum 

 
 
 
 

Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 

Bound 

kontrol negatif 5 8.6000 5.12835 2.29347 2.2323 14.9677 4.00 17.00 

kontrol positif 5 8.2000 5.16720 2.31084 1.7841 14.6159 3.00 15.00 

1 dosis 5 3.4000 4.21900 1.88680 -1.8386 8.6386 .00 10.00 

2 dosis 5 3.4000 1.81659 .81240 1.1444 5.6556 1.00 6.00 

4 dosis 5 3.6000 3.04959 1.36382 -.1866 7.3866 .00 7.00 

Total 25 5.4400 4.47288 .89458 3.5937 7.2863 .00 17.00 

 

      

 Sum of 

Squares 
 

Df 
 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between 

Groups 

 

146.560 
 

4 
 

36.640 
 

2.197 
 

.106 

Within Groups 333.600 20 16.680   

Total 480.160 24    

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

jmlhclmbing 

Descriptives 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Oneway 

 
 

 

jmlhclmbing 

ANOVA 



66  

 

 jmlhclmbing 

N 
 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

25 

Normal Parameters
a
 12.4400 

5.30000 

Most Extreme 
Differences 

.093 

.093 

-.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .465 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 

  

 

 
 
 
 
 

 

Hari ke 1 
 
 
 

 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 

  
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 
 
Minimum 

 
Maximum 

jmlhclmbing 25 12.4400 5.30000 1.00 23.00 

 
 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 
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N 

 
 
 
 

Mean 

 

 
 

Std. 

Deviation 

 
 
 
 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
 
 
 
 

Minimum 

 
 
 
 

Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 

Bound 

kontrol negatif 5 9.6000 3.64692 1.63095 5.0718 14.1282 5.00 14.00 

kontrol positif 5 15.6000 5.31977 2.37908 8.9946 22.2054 10.00 23.00 

1 dosis 5 8.0000 5.29150 2.36643 1.4297 14.5703 1.00 15.00 

2 dosis 5 13.4000 4.66905 2.08806 7.6026 19.1974 8.00 20.00 

4 dosis 5 15.6000 4.03733 1.80555 10.5870 20.6130 10.00 21.00 

Total 25 12.4400 5.30000 1.06000 10.2523 14.6277 1.00 23.00 

 

      

 Sum of 

Squares 
 

Df 
 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between 

Groups 

 

243.360 
 

4 
 

60.840 
 

2.825 
 

.052 

Within Groups 430.800 20 21.540   

Total 674.160 24    

 

 
 
 
 
 

 

POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

 
Oneway 

 

 
 

 

jmlhclmbing 

Descriptives 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

jmlhclmbing 

ANOVA 
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 jmlhclmbing 

N 
 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

25 

Normal Parameters
a
 21.3600 

8.15414 

Most Extreme 
Differences 

.106 

.079 

-.106 

Kolmogorov-Smirnov Z .531 

Asymp. Sig. (2-tailed) .941 

  

 

 
 
 
 
 

 

Hari ke 3 

 
NPar Tests 

 
 
 

 

Descriptive Statistics 
 

  
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 
 
Minimum 

 
Maximum 

jmlhclmbing 25 21.3600 8.15414 3.00 37.00 

 
 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 
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N 

 
 
 
 

Mean 

 
 
 

Std. 

Deviation 

 
 
 
 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
 
 
 
 
Minimum 

 
 
 
 

Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 

Bound 

kontrol negatif 5 12.0000 7.74597 3.46410 2.3821 21.6179 3.00 21.00 

kontrol positif 5 29.8000 5.35724 2.39583 23.1481 36.4519 22.00 37.00 

1 dosis 5 16.6000 5.12835 2.29347 10.2323 22.9677 11.00 23.00 

2 dosis 5 22.8000 3.70135 1.65529 18.2042 27.3958 18.00 27.00 

4 dosis 5 25.6000 4.27785 1.91311 20.2883 30.9117 19.00 30.00 

Total 25 21.3600 8.15414 1.63083 17.9941 24.7259 3.00 37.00 

 

      

 Sum of 

Squares 
 

Df 
 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between 

Groups 

 

1007.760 
 

4 
 

251.940 
 

8.569 
 

.000 

Within Groups 588.000 20 29.400   

Total 1595.760 24    

 

 
 
 
 
 

 

POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 
 
 
 

 

Oneway 

 
 

 

jmlhclmbing 

Descriptives 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

jmlhclmbing 

ANOVA 
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Post Hoc Tests 

 
 

 

jmlhclmbing 

Tukey HSD 

Multiple Comparisons 

 

 

 
 
 
 

(I) kelompok   (J) kelompok 

 
 

Mean 

Difference 

(I-J) 

 
 

 
Std. 

Error 

 

 
 
 
 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol kontrol positif 

negatif 1 dosis 
 

2 dosis 

4 dosis 

-17.80000
* 3.42929 .000 -28.0617 -7.5383 

-4.60000 3.42929 .670 -14.8617 5.6617 

-10.80000
*
 3.42929 .036 -21.0617 -.5383 

-13.60000
*
 3.42929 .006 -23.8617 -3.3383 

kontrol positif kontrol 

negatif 

1 dosis 

2 dosis 

4 dosis 

 

* 
17.80000 

 

3.42929 
 

.000 
 

7.5383 
 

28.0617 

13.20000
*
 3.42929 .008 2.9383 23.4617 

7.00000 3.42929 .283 -3.2617 17.2617 

4.20000 3.42929 .738 -6.0617 14.4617 

1 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

2 dosis 

4 dosis 

 

4.60000 
 

3.42929 
 

.670 
 

-5.6617 
 

14.8617 

-13.20000
*
 3.42929 .008 -23.4617 -2.9383 

-6.20000 3.42929 .397 -16.4617 4.0617 

-9.00000 3.42929 .103 -19.2617 1.2617 

2 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

1 dosis 

4 dosis 

 

* 
10.80000 

 

3.42929 
 

.036 
 

.5383 
 

21.0617 

-7.00000 3.42929 .283 -17.2617 3.2617 

6.20000 3.42929 .397 -4.0617 16.4617 

-2.80000 3.42929 .922 -13.0617 7.4617 

4 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

1 dosis 

2 dosis 

 

* 
13.60000 

 

3.42929 
 

.006 
 

3.3383 
 

23.8617 

-4.20000 3.42929 .738 -14.4617 6.0617 

9.00000 3.42929 .103 -1.2617 19.2617 

2.80000 3.42929 .922 -7.4617 13.0617 

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 
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Homogeneous Subsets 

 
 

 

Tukey HSD 

jmlhclmbing 

 

 
 

kelompok 

 
 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol 

negatif 

 

5 
 

12.0000 
  

1 dosis 5 16.6000 16.6000  

2 dosis 5  22.8000 22.8000 

4 dosis 5  25.6000 25.6000 

kontrol positif 5   29.8000 

Sig.  .670 .103 .283 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
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 jmlhclmbing 

N 
 

 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

25 

Normal Parameters
a
 15.9600 

7.20231 

Most Extreme 
Differences 

.136 

.136 

-.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .682 

Asymp. Sig. (2-tailed) .740 

  

 

 
 
 
 
 

 

Hari ke 5 

 
NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 

  
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 
 
Minimum 

 
Maximum 

jmlhclmbing 25 15.9600 7.20231 2.00 33.00 
 

 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 
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N 

 
 
 
 

Mean 

 
 
 

Std. 

Deviation 

 
 
 
 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
 
 
 
 
Minimum 

 
 
 
 
Maximum 

 Lower 

Bound 
Upper 

Bound 

kontrol negatif 5 8.4000 7.43640 3.32566 -.8335 17.6335 2.00 17.00 

kontrol positif 5 23.8000 6.30079 2.81780 15.9765 31.6235 17.00 33.00 

1 dosis 5 13.4000 3.84708 1.72047 8.6232 18.1768 9.00 18.00 

2 dosis 5 18.0000 3.31662 1.48324 13.8819 22.1181 13.00 22.00 

4 dosis 5 16.2000 5.35724 2.39583 9.5481 22.8519 11.00 24.00 

Total 25 15.9600 7.20231 1.44046 12.9870 18.9330 2.00 33.00 

 

      

 Sum of 

Squares 
 

df 
 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between 

Groups 

 

646.960 
 

4 
 

161.740 
 

5.409 
 

.004 

Within Groups 598.000 20 29.900   

Total 1244.960 24    

 

 
 
 
 
 

 

POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 
 
 
 

 

Oneway 

 
 

 

jmlhclmbing 

Descriptives 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

jmlhclmbing 

ANOVA 
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Post Hoc Tests 
 
 
 

 
 

 

jmlhclmbing 

Tukey HSD 

Multiple Comparisons 

 

 

 
 
 
 

(I) kelompok   (J) kelompok 

 
 

Mean 

Difference 

(I-J) 

 
 

 
Std. 

Error 

 

 
 
 
 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol kontrol positif 

negatif 1 dosis 
 

2 dosis 

4 dosis 

-15.40000
* 3.45832 .002 -25.7486 -5.0514 

-5.00000 3.45832 .607 -15.3486 5.3486 

-9.60000 3.45832 .077 -19.9486 .7486 

-7.80000 3.45832 .201 -18.1486 2.5486 

kontrol positif kontrol 

negatif 

1 dosis 

2 dosis 

4 dosis 

 

* 
15.40000 

 

3.45832 
 

.002 
 

5.0514 
 

25.7486 

10.40000
*
 3.45832 .049 .0514 20.7486 

5.80000 3.45832 .469 -4.5486 16.1486 

7.60000 3.45832 .221 -2.7486 17.9486 

1 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

2 dosis 

4 dosis 

 

5.00000 
 

3.45832 
 

.607 
 

-5.3486 
 

15.3486 

-10.40000
*
 3.45832 .049 -20.7486 -.0514 

-4.60000 3.45832 .676 -14.9486 5.7486 

-2.80000 3.45832 .925 -13.1486 7.5486 

2 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

1 dosis 

4 dosis 

 

9.60000 
 

3.45832 
 

.077 
 

-.7486 
 

19.9486 

-5.80000 3.45832 .469 -16.1486 4.5486 

4.60000 3.45832 .676 -5.7486 14.9486 

1.80000 3.45832 .984 -8.5486 12.1486 

4 dosis kontrol 

negatif 

kontrol positif 

1 dosis 

2 dosis 

 

7.80000 
 

3.45832 
 

.201 
 

-2.5486 
 

18.1486 

-7.60000 3.45832 .221 -17.9486 2.7486 

2.80000 3.45832 .925 -7.5486 13.1486 

-1.80000 3.45832 .984 -12.1486 8.5486 

*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 
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Homogeneous Subsets 
 
 
 

 
 

 

Tukey HSD 

jmlhclmbing 

 

 
 

 
kelompok 

 
 

 
N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

kontrol 

negatif 

 

5 
 

8.4000 
 

1 dosis 5 13.4000  

4 dosis 5 16.2000 16.2000 

2 dosis 5 18.0000 18.0000 

kontrol positif 5  23.8000 

Sig.  .077 .221 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 


